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DAFTAR SINGKATAN DAN ISTILAH

A
Adaptif
Adopsi

C
Cairan Serebrosinal

D
Depresi

Disfungsi Seksual
Distors

E

Fobia

H
Homeostasi

|
Introvert

K
Kembar Dizigot

Kembar Monizigot

M
Maladaptif

: Mudah menyesuaikan diri dengan keadaan
: Mengambil ke dalam keluarga seseorang (anak dari

orang tua lain), terutama akibat perbuatan hokum
formal. Hal ini juga dapat berarti tindakan hokum
mengasumsikan orang tua seorang anak yang
bukan milik sendiri.

: Cairan yang menggenangi otak dan akord tulang

belakang

: Gangguan suasana hati atau mood yang ditandai

dengan perasaan sedih yang mendalam dan rasa
tidak peduli

: Kelainan atau “pemendekan permanen” dari otot

atau sendi yang terjadi saat jaringan lunak dibawah
kulit berkurang kelenturannya dan dapat meregang

: Kondisi terjadinya kekacauan dan penyimpangan

yang dapat mengakibatkan terganggunya proses
pencapaian sebuah tujuan.

. Rasa ketakutan yang berlebihan pada sesuatu hal

atau fenomena

: Konsistensi dan uniformitas dari lingkungan

internal tubuh yang mempertahankan fungsi
normal tubuh

: Kepribadian seseorang yang lebih cenderung

kepada perasaan dan pikirannya sendiri daripada
berinteraksi dengan orang lain atau dunia luar.

: Anak kembar yang dihasilkan ketika dua sel telur

dibuahi dua sel sperma, sehingga menghasilkan
dua zigot yang tumbuh menjadi dua bayi yang
memiliki sifat berbeda.

: Anak kembar yang dihasilkan ketika satu zigot

terbentuk saat sel telur dibuahi sel sperma, tapi
kemudian menghasilkan dua embrio yang tumbuh
menjadi dua bayi yang memiliki sifat sama persis
(identik).

: Kegagalan individu mengintegrasikan aspek-aspek

identitas masa kanak-kanak ke dalam kematangan
aspek psikisosial kepribadian pada masa dewasa
yang harmonis.
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N
Neurosis

P
Proses Fisiologi

Psikosis

Psikomotor

Psikopatologi

R
Relaps

Respon

S
Stimulus
Stupor

: Gangguan jiwa karena adanya stress jangka

panjang,

: Proses dimana keahlian khusus seorang makhluk

itu dilakukan

: Kondisi kejiawaan yang bisa ditandai dengan

adanya gangguan hubungan dengan realita.
Psikosis merupakan gejala serius yang muncul
akibat gangguan mental yang serius dan meliputi
adanya gangguan halusinasi atau delusi.

: Ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill)

atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu.

- Studi yang membahas tentang penyakit metal, dan

abnormal atau perilaku maladaptif

: Munculnya kembali penyakit setelah periode bebas

penyakit

. Perilaku yang muncul karenakan ada rangsangan

dari lingkungan. Jika rangsangan dan respon di
pasangkan atau di kondisikan maka akan
membentuk tingkah laku baru terhadap rangsangan
yang di kondisikan.

: Merangsang terjadinya respon tertentu
: Kondisi penurunan kesadaran yang mengakibatkan

seseorang tidak dapat merespon
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